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ABSTRAK 

Khafifah Anjar Riani. 2026. Penggunaan Harta Peninggalan untuk Tradisi 

Bahilah (Studi Kasus Masyarakat Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan 

Selatan). Tesis, Program Pascasarjana, Hukum Keluarga. Pembimbing: (I) 

Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M. Hum (II) Dr. Rahmat Sholihin, S. Ag, M. Ag 

 

Kata Kunci: Harta Peninggalan, Hukum Waris Islam, Tradisi Bahilah, 'Urf. 

 

Tradisi bahilah merupakan salah satu praktik sosial-keagamaan yang masih 

dilestarikan oleh masyarakat Kabupaten Tapin. Dalam pelaksanaannya, tradisi ini 

sering kali menggunakan harta peninggalan (tirkah) sebagai sumber pembiayaan. 

Praktik tersebut menimbulkan persoalan hukum karena harta peninggalan memiliki 

keterkaitan dengan hak-hak ahli waris yang telah diatur dalam hukum waris Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik penggunaan harta peninggalan 

dalam tradisi bahilah di Kabupaten Tapin, mengkaji status penggunaannya menurut 

hukum waris Islam, serta menilai relevansinya berdasarkan kaidah fikih al-'ādah 

al-muḥakkamah dan konsep 'urf. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologi hukum dan pendekatan konseptual. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan tokoh agama, ahli waris, dan masyarakat di Kabupaten Tapin, 

serta didukung oleh dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

deskriptif-analitis menggunakan perspektif hukum kewarisan Islam, sosiologi 

hukum dan kaidah fikih. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, praktik 

penggunaan harta peninggalan untuk membiayai tradisi bahilah terbagi menjadi 

dua kategori, yaitu penggunaan tirkah secara langsung dan penggunaan tirkah yang 

ditambah dengan harta pribadi atau uang takziah. Secara sosiologi hukum, 

keberlangsungan praktik ini didorong oleh dominasi living law serta kuatnya 

kontrol sosial berupa tekanan norma masyarakat dan dorongan menjaga reputasi 

keluarga. Kedua, status penggunaan harta peninggalan menurut hukum waris Islam 

dapat dibenarkan apabila bahilah dipandang sebagai pelaksanaan wasiat atau 

pelunasan utang ibadah pewaris, namun tidak dibenarkan apabila hanya dipandang 

sebagai tradisi karena bukan merupakan kewajiban yang dibebankan kepada tirkah 

dan berpotensi mengurangi hak ahli waris. Ketiga, berdasarkan kaidah al-'ādah al-

muḥakkamah dan konsep 'urf, tradisi bahilah dapat dikategorikan sebagai 'urf fāsid 

karena pelaksanaannya mengabaikan hak ahli waris, terutama anak yang belum 

dewasa, serta dilakukan karena tekanan sosial yang menghilangkan kerelaan para 

ahli waris. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط  .A 16 : ا .1

2. 
 ب 

: B 17. 
 ظ 

: Zh 

3. 
 ت 

: T 18. 
 ع

: ' 

4. 
 ث 

: Ts 19. 
 غ

: Gh 

5. 
 ج

: J 20. 
 ف 

: F 

6. 
 ح

: H 21. 
 ق 

: Q 

7. 
 خ

: Kh 22. 
 ك

: K 

8. 
 د

: D 23. 
 ل 

: L 

9. 
 ذ

: Dz 24. 
 م

: M 

10. 
 ر

: R 25. 
 ن

: N 

11. 
 ز

: Z 26. 
 و

: H 

12. 
 س 

: S 27. 
 ه

: W 

13. 
 ش 

: Sy 28. 
 ء

: ` 

14. 
 ص

: Sh 29. 
 ي

: Y 

15. 
 ض

: Dh 
    

 

 

 

1. Vokal 
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَ

 I Kasrah ــِ

 U Dhammah ــُ

 

Kata sandang: Contoh: (ال ِِرَجال) al-rijȃl bukan ar-rijȃl, (ال ِِديْوَان) al-dîwȃn 

bukan ad-dîwȃn. 

Syiddah: Misalnya, kata (الَّضُرْوَرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ــَ

 Au a dan u و   ــَ

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 ȃ a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي 

 Û u dengan topi di atas بُو 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijȃl bukan ar-rijȃl, al-dîwȃn bukan ad-dîwȃn. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــَـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الَّضُرْوَرة) tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûtah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 



xii  

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah قَةْ.طرَيِْ  1

يَّةْْْالِ س ْ ْْال جَامِعَةِْ 2  Al-Jȃmîah al-Islȃmiyyah لمََِ

دَة 3 دْْْوَح   Wahdah al-Wujûd ال وُجُو 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُْْْذَهَبَْ  dzahaba al-ustȃdzu ال سُ  

رُْْْبَتَْ.ثَْ جَ    tsabata al-ajru ال 

رِيَّةْْْال حَرَكَة  al-harakah al-‘ashriyyah ال عَص 

هَدُْ  asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh اْللْإلََِّْْلهَْ'إِْْلََْْأنَْ ْأشَ 

لنَََا  mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih الصَّالحِْْْمَلِكْْمَو 

ثِرُكُمُْ.ي  yu’tsirukum Allȃh اللْْؤُ 

لِيَّةْْْال مَظاَهِر  al-mazhȃhir al-‘aqliyyah ال عَق 

ْْحُبْ 
تِط لعََْ  الِ س  

hub al-istithlȃ’ 

عَة.ال مَص نُْْْال مَادَّة ْْمِنَْْو 
 وَانْ.ال حَيَْ

al-mȃddah al-mashnû’ah al-hayawȃn 

 tharf al-‘ayni ال عَي نْْْطرَ فُْ

 al-musȃhamah ال مُسَاهَمَةْ

ْْسَلكََْْْمَنْ 
 قًاْ.طرَِيْ 

man salaka tharîqan 
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